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HUBUNGAN SUPERVISI KEPALA RUANGAN TERHADAP
PENDOKUMENTASIAN ASUHAN KEPERAWATAN
DI RUANGAN RAWAT INAP RSUD
MOKOYURLI BUOL

Maharani M. Dahlan, Viere Allanled Siauta, Elifah Ihda Rahmayanti
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu

ABSTRAK

Latar Belakang: Manajemen keperawatan melibatkan pengawasan dan koordinasi
kegiatan staf perawat untuk memberikan perawatan kepada pasien secara profesional.
Manajemen keperawatan yang efektif memerlukan seorang kepala ruangan yang dapat
membimbing dan mengawasi staf untuk memastikan hasil pasien yang optimal. Tujuan
umum penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan supervisi kepala ruangan
terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap RSUD
Mokoyurli buol

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
menggunakan desain analitik korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
berjumlah 65 perawat, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Total
sampling yang berarti memilih seluruh populasi sebagai sampel, tanpa pengecualian
atau batasan apa pun

Hasil Penelitian: Menunjukkan bahwa dari 65 responden yang memilih supervisi baik
terdapat 44 orang responden (63,1%), supervisi cukup terdapat 19 responden (29,2%)
sedangkan supervisi kurang terdapat 5 responden (7,7%). Dan dari 65 rekam medis
didapatkan pendokumentasian lengkap terdapat 55 rekam medis (84,6%) sedangkan
pendokumentasian tidak lengkap terdapat 10 rekam medis (15,4%). Analisis data yang
dilakukan menggunakan uji spearman rank di dapatkan nilai p= 0,002 (p-volue < 0,05)
dengan keterangan nilai yang sangat kuat maka Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan antara supervisi kepala ruangan terhadap pendokumentasian asuhan
keperawatan.

Simpulan: Ada hubungan supervisi kepala ruangan terhadap pendokumentasian
asuhan keperawatan di ruangan rawat inap RSUD Mokoyurli Buol.

Saran: Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan atau sebagai bahan bacaan
diperpustakaan yang memberikan informasi pada mahasiswa tentang manajemen RSUD
khususnya pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap rumah sakit .

Kata Kunci: supervisi, kepala ruangan, pendokumentasian



THE CORRELATION BETWEEN SUPERVISION OF THE HEAD
NURSE TOWARD NURSING CARE DOCUMENTATION
IN WARDS OF MOKOYURLI GENERAL
HOSPITAL BUOL

Maharani M. Dahlan, Viere Allanled Siauta, Elifa Ihda Rahmayanti
Nursing Science, Widya Nusantara University Palu

ABSTRACT

Background: Nursing management involves supervising and coordinating activities of
staff nurse to provide the care to patients as a professional manner. Effective nursing
management requires a head nurse who can guide and supervise the staffs to ensure the
optimal patient outcomes. The general aims of this study was to analyze the correlation
between the supervision of the head nurse and the nursing care documentation in the
wards of Mokoyurli General Hospital, Buol.

Methods: The type of research is quantitative with a cross-sectional approach using a
correlational analytic design. The total of population in this study was 65 staff nurses,
and sample taken by using total sampling techniques, that means by selecting the entire
population as a sample, without any exceptions or limitations.

Research Results: It shown that of the 65 respondents, about 44 respondents (63.1%)
who chose good supervision, 19 respondents (29.2%) who chose sufficient supervision,
and only 5 respondents (7.7%). who chose poor supervision. And among 65 medical
records, about 55 medical records (84.6%) have complete documentation and 10
medical records (15.4%) have incomplete documentation. Data analysis by using the
spearman rank test which obtained a p-value = 0.002 (p-value <0.05) with a very strong
value, so Ha is accepted, which means that there is a correlation between the supervision
of the head nurse toward nursing care documentation.

Conclusion: There is a correlation between the supervision of the head nurse and the
nursing care documentation in the wards of Mokoyurli General Hospital, Buol.
Suggestion: It is expected that the results of this study can be used as a refferences for
research activities and the development of science or as reading material in libraries that
provide information to students about Hospital management, especially the nursing care
documentation in wards of hospital.

Keywords: Supervision, Head Nurse, Documentation
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PRAKATA

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang maha esa atas
segala karuniaNya sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan kepada Ayahanda
tercinta, (Almarhum) Marwan Dahlan, Terimakasih atas segala pengorbanan,
kasih sayang, nasihat dan motivasi serta segala bentuk tanggung jawab atas
kehidupan yang layak yang telah diberikan semasa hidup. Terimakasih sudah
mengantarkan penulis berada ditempat ini, walaupun pada akhirnya penulis harus
berjuang tertatih sendiri tanpa kau temani lagi dan (Almarhuma) Sri Martini,
seseorang yang biasa penulis sebut ibu, terimakasih telah berjuang untuk
kehidupan penulis, wanita hebat yang selalu memberikan kasih sayang, dan juga
motivasi sehingga penulis mampu menghadapi segala hambatan yang ada dan
Terimakasih telah menjadi alasan penulis untuk tetap semangat berjuang meraih
gelar Sarjana Keperawatan yang ibu impikan. Dengan selesainya karya tulis ini,
semoga bisa membuat ibu bangga dan bahagia di surganya Allah, Amin. Serta,
Putri Amaliah M. Dahlan kakak terbaik yang selalu memberi semangat, mengajari
penulis untuk selalu bersabar disetiap proses yang di lalui, dan pantang menyerah
dalam menggapai target hidup juga tiada hentinya selalu mendoakan yang terbaik
untuk penulis disetiap langkah. dan tak kalah penting penulis ucapkan terimakasih
kepada Isra Antu, Kakak Ipar saya yang selalu memberi doa, kasih sayang, serta
dukungan baik moral dan material kepada penulis. Beserta orang — orang baik
yang ada di sekeliling penulis dan tidak bisa di sebutkan satu persatu yang telah
menjadi Support System selama perkuliahan penulis. Dan tak lupa ucapan
Terimakasih kepada diri sendiri juga apresiasi sebesar-besarnya karena telah
bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terimakasih
telah menjadi sosok yang tangguh, sabar, dan tidak menyerah dengan semua
proses yang tidak mudah.

Tema yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan Januari
sampai Juni 2024 ini ialah “Hubungan Supervisi Kepala Ruangan terhadap
Pendokumentasian Asuhan Keperawatan Di Ruangan Rawat Inap RSUD

Mokoyurli Buol”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit adalah tempat di mana seseorang pergi untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan dan mempunyai pelayanan berbeda untuk orang-orang
yang membutuhkan perawatan segera (Peraturan Pemerintah, 2021). Rumah
Sakit memainkan peran penting dan strategis dalam sistem pelayanan
kesehatan secara keseluruhan, yang bertujuan untuk mempercepat peningkatan
kondisi kesehatan masyarakat Indonesia (Suryanti and Hariyati, 2020). Untuk
menawarkan pelayanan kesehatan yang komprehensif dan terpadu, rumah sakit
berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan individu, mencegah penyakit,
mengobati penyakit, dan pada akhirnya memulihkan kesehatan pasien dengan
cara yang berkualitas tinggi dan mudah diakses, sehingga berkontribusi
terhadap kesehatan secara keseluruhan peningkatan kesehatan masyarakat di
dalam negeri (Suryanti and Hariyati, 2020).

Mutu pelayanan kesehatan dapat didefinisikan sebagai tingkat
keunggulan dalam penyediaan layanan kesehatan, memastikan bahwa pasien
puas dan menerima layanan yang memenuhi standar profesional dan pedoman
etika. Hal ini termasuk memenuhi harapan pasien sesuai dengan norma-norma
sosial dan mematuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam kode etik profesi.
Mutu layanan kesehatan mencakup tingkat kepuasan yang dialami pasien dan
kepatuhan terhadap standar etika dalam pemberian layanan kesehatan agar
dapat memberikan pelayanan kesehatan dengan baik, maka dibutuhkan
berbagai sumber daya, yang harus diatur dengan fungsi manajemen baik.
(Menteri Kesehatan RI, 2014).

Manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
mengatur kegiatan yang dikerjakan individu atau kelompok. Manajemen
keperawatan melibatkan pengawasan dan koordinasi kegiatan staf perawat
untuk memberikan perawatan kepada pasien secara professional. Hal ini
penting untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi layanan kesehatan.

Proses manajemen sangat penting untuk berfungsinya organisasi secara



efisien, karena melibatkan perencanaan pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian sumber daya. Manajemen keperawatan yang efektif
memerlukan seorang kepala ruangan yang dapat membimbing dan mengawasi
staf untuk memastikan hasil pasien yang optimal (Putra Ritonga, 2019).
Kepala ruangan selaku pemegang peranan penting dalam meningkatkan
keterampilan dan kemampuan perawat di bangsal rawat inap. Dengan
menjalankan fungsi manajemen secara efektif, kepala ruangan memberikan
contoh positif bagi perawat dan memotivasi mereka untuk melakukan yang
terbaik. Kepemimpinan ini tidak hanya membimbing para perawat tetapi juga
berfungsi sebagai pertumbuhan dan pengembangan profesional mereka (Putra
Ritonga, 2019) . Peran utama seorang kepala ruangan adalah mengelola seluruh
sumber daya di unit perawatan untuk menghasilkan pelayanan yang bermutu.
Kepala ruangan bertanggung jawab untuk melakukan supervisi pelayanan
keperawatan pada pasien diruang perawatan yang dipimpinnya (Petra, 2019).
Supervisi adalah merencanakan, mengarahkan, membimbing, mengajar,
mengobservasi, mendorong, memperbaiki, mempercayai, mengevaluasi secara
terus menerus pada setiap perawat dengan adil dan bijaksana. supervisi yang
diberikan oleh kepala ruangan sangat penting dalam mengidentifikasi dan
mengatasi permasalahan atau tantangan dalam pelayanan keperawatan,
sehingga menjadi komponen vital dalam menjunjung tinggi pelayanan prima.
Supervisi ini penting untuk menjamin mutu pelayanan yang diberikan kepada
pasien (Yullyzar, et al., 2020). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan keterlibatan dan pengawasan dari kepala ruangan menghasilkan
dokumentasi asuhan keperawatan pasien yang lebih komprehensif. Hal ini
disebabkan oleh bimbingan dan pemantauan efektif yang diberikan oleh kepala
ruangan dalam memastikan kegiatan keperawatan terlaksana secara efisien.
(Effendi, 2022). Salah satu keuntungan memiliki pendokumentasi yang
menyeluruh adalah berfungsi sebagai sarana komunikasi antar profesional
kesehatan. Kesalahan pendokumentasian seperti informasi yang hilang atau
ketidakakuratan pencatatan tindakan keperawatan, nomor ruangan, nomor
rekam medis, dan tanda vital dapat menimbulkan dampak yang merugikan.

Kegagalan untuk memperbaiki kesalahan atau meninggalkan ruang kosong



dalam catatan perawat dapat mempersulit perawatan pasien dan mempersulit
penilaian kondisi atau riwayat kesehatan pasien secara akurat. Memiliki
dokumentasi yang lengkap dan akurat sangat penting bagi perawat untuk
memberikan perawatan yang efektif, mencegah komplikasi, dan mengurangi
risiko bagi pasien (Nursalam, 2022).

Kegagalan melengkapi dokumentasi asuhan keperawatan dapat
menimbulkan dampak yang signifikan. Hal ini dapat mengakibatkan
ketidakmampuan untuk melacak aktivitas keperawatan yang telah dilakukan,
sehingga sulit untuk meminta pertanggung jawaban perawat atas upayanya
dalam meningkatkan kualitas layanan keperawatan. Hubungan antara
pengawasan dari kepala ruangan dan pelatihan perawat dalam meningkatkan
status klien juga mungkin terganggu (Pujilestari a dan Daud Ac, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menurut Syarifudin & Yanto
(2019) didapatkan bahwa rata-rata supervisi kepala ruang dalam kategori
kurang baik yaitu 49,3%. dan yang baik sebanyak 50,7% . Hasil penelitian lain
oleh David (2019) di RS Granmed Lubuk Pakam bahwa mayoritas supervisi
kepala ruangan dalam kategori kurang yaitu 13 orang (48%) sedangkan
kategori baik 12 orang (52%) (Wahyuni, et al., 2023). Pada penelitian
selanjutnya oleh Marisin Damanik dkk (2020) tentang Pemeriksaan Akurasi
Dokumentasi Asuhan Keperawatan diperoleh hasil bahwa keakuratan
pengkajian keperawatan yang lengkap hanya sebagian sebesar 76,7%, diagnosa
keperawatan dominan terfokus pada masalah keperawatan sebesar 95,7%,
intervensi keperawatan kurang adanya tindakan spesifik sebesar 81,3%, dan
catatan kemajuan serta evaluasi telah selesai sebagian sebesar 63,9% . Selain
itu, keterbacaan rekam medis ditemukan berkualitas baik sebesar 69,2%
(Damanik, dkk 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
peneliti pada 22 januari 2024 didapatkan bahwa supervisi yang dilakukan
kepala ruang di ruangan hanya sekedar mengontrol dan mendata jumlah pasien,
jumlah perawat yang bertugas dan apa saja masalah yang terdapat diruangan
pada saat itu. Masalah yang terjadi yaitu pergantian operan shift yang tidak

tepat waktu dengan pelaksaan supervisi yang belum maksimal, peneliti



berasumsi bahwa hal tersebut akan berpengaruh bagi Kkinerja perawat
pelaksana. Pada saat yang bersamaan peneliti juga mengamati proses
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan Teratai , Melati, Kenanga
dan Seruni dengan menglihat 10 status rekam medis pasien dari dua ruangan
rawat inap yang akan dilakukan penelitian. Dari lima tahap asuhan
keperawatan  (pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan
evaluasi),didapatkan 3 dokumen status klien dari 5 rekam medis diruangan
Teratai dan Melati pendokumentasian asuhan keperawatan tidak
didokumentasikan secara lengkap seperti pemeriksaan fisik dan penentuan
diagnosa. Sedangkan diruang Kenanga dan Seruni dari 5 rekam medis yang
diamati didapatkan 4 asuhan keperawatan yang tidak didokumentasikan secara
lengkap seperti pemeriksaan fisik, keluhan utama dan penentuan diagnosa.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas yang terjadi dilapangan, maka
peneliti tertarik untuk mengidentifikasi bagaimana pelaksanaan supervisi
kepala ruangan terhadap pendokumentasian asuhan keperawatan diruang rawat
inap RSUD Mokoyurli Buol.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah ada hubungan supervisi kepala ruangan terhadap

pendokumentasian asuhan kepala ruangan rawat inap RSUD Mokoyurli Buol ?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui Hubungan  supervisi kepala  ruangan  terhadap
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap RSUD
Mokoyurli Buol
2. Tujuan khusus
a. Terindentifikasi supervisi kepala ruangan di ruang rawat inap RSUD
Mokoyurli Buol.
b. Terindentifikasi pendokumentasian asuhan keperawatan diruang rawat
inap RSUD Mokoyurli Buol.



c. Teranalisis  hubungan  supervisi  kepala  ruangan  terhadap
pendokumentasian asuhan keperawatan di ruangan rawat inap RSUD

Mokoyurli Buol
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi ilmu pengetahuan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi
untuk kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan atau
sebagai bahan bacaan diperpustakaan yang memberikan informasi pada
mahasiswa tentang manajemen RSUD khususnya pendokumentasian
asuhan keperawatan diruangan rawat inap rumah sakit .

b. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
Masyarakat serta sebagai gambaran dalam membantu masyarakat atau
pasien untuk mendapatkan pelayanan yang baik dan sesuai dengan asuhan
keperawatan yang ada.

c. Bagi RSUD Mokoyurli Buol

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk RSUD dalam

manajemen asuhan keperawatan khususnya dalam pendokumentasian

asuhan keperawatan pada pasien.
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